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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam pembangunan ekonomi terdapat perpacuan antara perkembangan 

pendapatan riil (total output) dengan pertumbuhan jumlah penduduk.2 Jumlah 

atau besarnya penduduk umumnya dikaitkan dengan income per capita suatu 

negara, yang secara kasar mencerminkan kemajuan perekonomian negara 

tersebut. Bagi negara yang berkembang seperti Indonesia dengan laju 

pertumbuhan penduduk yang pesat justru akan menghambat perkembangan 

ekonomi. Jumlah penduduk yang semakin besar telah membawa akibat 

jumlah angkatan kerja yang semakin besar pula.3 Ini berarti semakin besar 

pula jumlah orang yang mencari pekerjaan atau menganggur. Sehingga perlu 

adanya kebijakan yang menyeluruh untuk mengatasi persoalan tersebut, 

seperti pengarahan investasi, menciptakan lapangan pekerjaan, meningkatkan 

mutu sumber daya manusia serta mengembangkan potensi produk lokal 

seperti kerajinan tangan/padat karya sampai pada pembangunan dan 

pengembangan industri. 

Salah satu usaha untuk meningkatkan kesempatan kerja yaitu dengan 

pembangunan di sektor industri. Sektor industri diyakini sebagai sektor yang 

mampu memimpin sektor-sektor lain untuk menuju perekonomian ke arah 

yang lebih baik. Hal ini bagian dari usaha jangka panjang untuk memperbaiki 

                                                           
2 Subandi, Ekonomi Pembangunan, (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 98 
3 Mulyadi, Ekonomi Sumbr Daya Manusia, (Jakata: Rajawali Perss, 2015), hal. 67 
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struktur ekonomi yang tidak seimbang. Dimana negara sedang berkembang 

perekonomiannya masih bersifat agraris. Adanya industri disini sebagai salah 

satu sektor pendukung dari sektor pertanian ke arah yang lebih kokoh. 

Industrialisasi suatu proses interaksi antara perkembangan teknologi, 

inovasi, spesialisasi dan perdagangan dunia untuk meningkatkan pendapatan 

masyarakat dengan mendorong perubahan struktur ekonomi.4 Industrialisasi 

memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi negara secara berkelanjutan yang berdampak pada pendapatan 

perkapita negara, berhubungan erat dengan akumulasi modal dan peningkatan 

sumber daya manusia (human capital).5 Tidak hanya itu, peran industri secara 

fisik mampu meningkatkan produksi melalui perluasan lapangan kerja 

sehingga dapat menyerap tenaga kerja lebih, mendorong pembangunan 

daerah serta dapat mengentaskan masyarakat dari kemiskinan. 

Berikut ini adalah perkembangan jumlah industri di Kabupaten 

Tulungagung, dari tahun 2016-2017. 

Tabel 1.1 

Perkembangan Industri Kabupaten Tulungagung Tahun 2016-2017 

NO URAIAN 
JUMLAH 

2016 2017 

1 Industri Besar    

 
          Jumlah Unit Usaha 5 Unit 5 Unit 

 
          Jumlah Tenaga Kerja 1.040 Orang 1.040 Orang 

2 Industri Kecil dan Menengah 
 

 

 
          Jumlah Unit Usaha 4.663 Unit 4.547 Unit 

 
          Jumlah Tenaga Kerja 34.161 Orang 39.949 Orang 

Sumber: Disperindag Kabupaten Tulungagung 

                                                           
4 Candy Gloria, Industrialisasi, dalam http://candygloria.wordpress.com/2011/03/30/, diakses 

20 juni 2018 
5 Subandi, Ekonomi Pembangunan,...hal. 55 

http://candygloria.wordpress.com/2011/03/30/
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Pada Tabel 1.1 di atas, perkembangan industri besar tidak mengalami 

peningkatan maupun perkembangan baik dilihat dari jumlah unit usaha 

maupun jumlah tenaga kerja. Sedangkan industri kecil menengah pada tahun 

2016 jumlah untit usaha sebanyak 4.663 unit usaha dan tahun 2017 sebanyak 

4.547 unit usaha atau mengalami penurunan 2,55 % namun mengalami 

peningkatan pada jumlah tenaga kerja pada tahun 2016 sebanyak 35.353 

jumlah tenaga kerja dan tahun 2017 sebanyak 39.949 jumlah tenaga kerja 

atau meningkat 11,50 % jumlah tenaga kerja. 

Industri kecil menengah memang diakui mampu menyerap angkatan 

tenaga kerja yang tidak terserap oleh usaha-usaha ekonomi yang bersifat 

formal, hal ini dikarenakan usaha ekonomi yang berifat informal tidak harus 

memilik kualifikasi persyaratan yang tinggi, baik dari pendidikan maupun 

hal-hal lain, atau pertimbangan lain seperti persyaratan jabatan yang 

ditentukan tidak dapat dipenuhi serta kegiatan usaha formal yang memiliki 

keterbatasan dalam menampung jumlah angkatan kerja. 

Perekonomian di sektor informal relatif dapat lebih mandiri. Karena 

pertumbuhan di sektor informal secara langsung memperbaiki kesejahteraan 

golongan ekonomi lemah, maka kemajuan dalam sektor informal sekaligus 

menaikan pendapatan nasional (meskipun tidak banyak), dan memperbaiki 

distribusi pendapatan.6 Kegiatan usaha informal juga mempunyai peran dalam 

mengurangi jumlah pengangguran serta memiliki peran yang sangat besar 

                                                           
6 Mulyadi, Ekonomi Sumber Daya Manusia...hal.116 
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dalam memberikan sumbangan terhadap penyerapan tenaga kerja secara 

nasional. 

Peran industri kecil menengah sebagai pemberdayaan masyarakat 

ekonomi lemah, membuat sektor ini lebih banyak berkembang di daerah 

pedesaan seperti Kabupaten Tulungagung. 

Berikut ini adalah jumlah tenaga kerja pada perusahaan di Kabupaten 

Tulungagung yang diambil per kecamatan, hasil analisis pada tahun 2016. 

Tabel 1.2 

Jumlah Tenaga Kerja pada Usaha/Perusahaan di Kabupaten 

Tulungagung, Hasil Sensus Ekonomi 2016 

No Kecamatan 
Skala Usaha Distribusi 

(%) UMK UMB Jumlah 

1 Besuki 6.466 1.560 8.026 2,50 

2 Bandung 12.410  660 13.070 4,06 

3 Pakel 19.057 2.364 21.421 6,66 

4 Campurdat 13.706 2.000 15.706 4,88 

5 Tanggunggunung 2.564 17 2.671 0,83 

6 Kalidawir 11.823 139 11.962 3,72 

7 Pucanglaban 3.783 36 3.819 1,19 

8 Rejotangan 13.427 271 13.698 4,26 

9 Ngunut 21.854 5.591 27.436 8,53 

10 Sumbergempol 16.468 902 17.370 5,40 

11 Boyolangu 25.242 5.300 30.542 9,50 

12 Tulungagung 29.846 9.063 38.909 12,10 

13 Kedungwaru 27.329 8.801 36.130 11,23 

14 Ngantru 11.755 2.640 14.395 4,48 

15 Karangrejo 10.690 325 11.015 3,43 

16 Kauman 22.675 2.816 25.491 7,93 

17 Gondang 17.409 763 18.172 5,65 

18 Pagerwojo 4.735 338 5.073 1,58 

19 Sendang 6.324 356 6.680 2,08 

Jumlah 
277.644 43.942 321.586 

100,00 
(86,34) (13,66) (100,00) 

  Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungagung 
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Dari Tabel 1.2 diatas menunjukan bahwa Kabupaten Tulungagung 

memiliki 19 kecamatan di mana usaha berskala Usaha Mikro Kecil memang 

menjadi andalan penduduk Tulungagung. Berdasarkan hasil Sensus Ekonomi 

2016, jumlah tenaga kerja Usaha Mikro Kecil non pertanian tercatat sebanyak 

277.644 orang (86,34%).  Dominasi jumlah usaha dengan skala Usaha Mikro 

Kecil, menunjukkan Usaha Mikro Kecil merupakan sumber pendapatan 

utama masyarakat di Kabupaten Tulungagung. Usaha Mikro Kecil tidak 

hanya merupakan tumpuan mata pencaharian penduduk Tulungagung tetapi 

juga sumber aktivitas yang memperkuat sendi perekonomian Tulungagung. 

Kabupaten Tulungagung terdapat sektor industri yang memiliki 

keunggulan dan potensi dalam berbagai jenis usaha. Salah satu industri kecil 

unggulan di Kabupaten Tulungagung adalah industri konveksi. Keberadaan 

industri konveksi ini bagi masyarakat sekitar memiliki peranan yang cukup 

besar dalam penyerapan tenaga kerja.  Usaha konveksi ini sebagai industri 

yang dapat memberikan lapangan pekerjaan pada masyarakat. 

Berikut adalah potensi keunggulan sektor industri kecil, menengah yang 

ada di Kabupaten Tulungagung: 

Tabel 1.3 

Potensi Unggulan Industri Kecil Menengah Kabupaten Tulungagung 

pada Tahun 2017 

No Potensi Unggulan 
Jumlah Unit 

Usaha 

Jumlah Tenaga 

Kerja 

1 Industri Garment/Konveksi 237 4,710 

2 Genteng 1215 3608 

3 Kerajinan Anyaman Bambu 1294 4506 

4 Kerajinan Marmer 44 158 

  Sumber: Disperindang Kabupaten Tulungagung 
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Dari Tabel 1.3 industri kerajinan anyaman bambu memiliki unit usaha 

yang paling banyak yaitu 1.294 unit, namun dalam penyerapan tenaga kerja 

usaha konveksi adalah unit yang mampu menyerap tenaga kerja paling 

banyak pada masyarakat di Kabupaten Tulungagung yaitu 4,710 tenaga kerja  

dari 237 unit usaha yang ada. Inilah yang menjadi dasar penelitian ini. 

Komoditas usaha konveksi pada Kabupaten Tulungagung memiliki 

berbagai jenis produksi diantaranya yaitu (1) pakaian jadi seperti celana, hem, 

baju olah raga, jeans, daster, batik dan lain-lain. (2) pakaian dalam seperti 

onderok, celana dalam, kaos dalam dan lain-lain. (3) dan sprei dengan 

baerbagai jenisnya. Adapun produksi dan nilai produksi usaha konveksi yang 

ada di Kabupaten Tulungagung selengkapnya sebagai berikut: 

Tabel 1.4 

Produksi dan Nilai Produksi Usaha Konveksi Kabupaten Tulungagung 

Pada Tahun 2017 

Jenis Produksi 
Jumlah Produksi 

(dosin) 
Persen Nilai Produksi Persen 

Pakaian Jadi 341,268 27.83 54,713,525,000 29.05 

Pakaian Dalam 803,954 65.59 56,997,411,000 30.27 

Sprei 80,622 6.58 76,591,887,000 40.68 

Jumlah 1,225,844 100 188,302,823,000 100 

Sumber: Disperindang Kabupaten Tulungagung 

Dari ketiga jenis produksi usaha konveksi yang ada di Kabupaten 

Tulungagung seperti pada tabel 1.4, pakaian dalam merupakan jumlah yang 

paling besar dalam jenis produksi usaha konveksi yaitu 803,954 dosin atau 

65.59 % dengan nilai produksi 56,997,411,000,- juta dari total nilai produksi 

usaha konveksi lebih kecil dari nilai produksi jenis produksi sprei yaitu 
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76,591,823,000,- juta dari total nilai produksi, itu artinya sebagai nilai 

produksi terbesar pada usaha konveksi yang ada di Kabupaten Tulungagung. 

Penelitian ini mengambil objek pada industri usaha konveksi yang ada di 

Kabupaten Tulungagung. Alasan pemilihan objek penelitian ini adalah 

industri usaha konveksi di Kabupata Tulungagung cukup banyak jumlah 

perusahaanya dan menyerap banyak tenaga kerja. Hal ini perlu dikaji lebih 

mendalam, karena mengenai penyerapan tenaga kerja, tidak mudah dalam 

memecahkan pengurangan tingkat pengangguran dan memberikan solusi 

jangka panjang apalagi di negara yang sedang berkembang. 

Masalah kesempatan kerja merupakan tantangan yang berat, khususnya 

bagi generasi muda. Persoalan yang muncul karena pertumbuhan angkatan 

kerja yang cepat (karean laju pertumbuhan penduduk), yang kurang 

diimbangi dengan penyediaan lapangan pekerjaan. Mutu dan produktivitas 

tenaga kerja yang masih rendah berakibat tingkat penghasilan juga rendah. 

Masalah lain adalah penyebaran angkatan kerja yang tidak merata, baik 

sektoral maupun regional. Sementara itu angkatan kerja muda terdidik 

bertambah dengan cepatnya, jumlah pencari pekerjaan semakin banyak dan 

setengah pengangguran disektor informal semakin meluas.7 

Persoalan penciptaan kesempatan kerja akan semakin bertambah 

berat bila ditinjau dari sisi kualitas kesempatan kerja itu sendiri. Tingginya 

pasokan tenaga kerja di satu sisi dan lambannya penyerapan tenaga kerja di 

lain sisi merupakan masalah besar yang dihadapi hampir semua 

                                                           
7 T. Gilarso, Pengantar Ekonomi Makro, (Yogyakarta: Kanisius, 2004), hal. 207 
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perekonomian negara sedang berkembang. Kesempatan kerja terbuka pada 

saat industri mulai berkembang, namun  pada  waktu  yang  sama  teknologi  

yang  hemat  tenaga  kerja  mulai ditemukan sehingga banyak mengurangi 

kebutuhan akan tenaga kerja manusia.8 

Ketenagakerjaan mencakup dimensi sosial dan ekonomi, karenanya hal 

ini merupakan aspek penting yang mendasar dalam kehidupan manusia. 

Penyediaan lapangan kerja sebagai upaya untuk mengejar pertumbuhan 

angkatan kerja dan jumlah penduduk yang bertambah karena hal ini penting 

dalam mengejar pertumbuhan ekonomi. Kesanggupan dalam penyediaan 

lapangan pekerjaan ini menjadi tolok ukur keberhasilan pembangunan 

ekonomi. 

Masalah kesempatan kerja ini merupakan salah satu masalah penting 

dalam makro ekonomi karena tenaga kerja merupakan salah satu faktor 

produksi yang menjadi faktor utama dalam meningkatkan pembangunan 

ekonomi. Manusia diciptakan oleh Allah SWT dengan segala kelebihannya, 

manusia diperintahkan oleh Allah untuk mencari rezeki yang ada dimuka 

bumi ini. Hal ini tercermin dalam firman Allah Swt dalam (QS. Ali Imran 

ayat: 114).9 

ِۡيؤُۡ  ۡب ۡوَۡٱمِنُونَ ِ ۡيَوۡ لۡ ٱلَلَّ ۡلۡأٓٱمِ
 
ۡوَيَأ ِۡخِرِ ۡب ۡوَيَنۡ مَعۡ ل ٱۡمُرُونَ ۡهَوۡ رُوفِ ۡعَنِ مُنكَرِۡل ٱۡنَ

ۡۡتِۡ رَ ۡخَيۡ لۡ ٱرعُِونَۡفيِۡوَيسَُۡ  وْلَ  
ُ
ۡلحِِينَۡۡلصََ ۡٱئكَِۡمِنَۡوَأ

                                                           
8 Todaro,  M.P.  Pembanguan  Ekonomi  di  Dunia  Ketiga  Edisi  Keenam. ( Jakarta: 

Erlangga, 1997), hal. 279 
9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Al-Jumanatul ‘ali, (Bandung : CV 

Penerbit J-Art, 2005), Hal. 64. 
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Artinya: “Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka 

menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar dan 

bersegera kepada (mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka itu 

termasuk orang-orang yang saleh”. 

 

Ayat diatas menerangkan bahwa Allah SWT menyeru kepada manusia 

agar betul-betul mempunyai kemauan untuk berusaha dan bekerja secara 

maksimal untuk mendapatkan pekerjaan yang layak dan halal bagi 

keluarganya agar terhindar dari sesuatu yang mungkar dan tetap berada 

dijalan Allah SWT agar apa yang didapatkannya menjadi berkah baginya dan 

keluarganya. 

Sebagaimana firman Allah yang telah tertera dalam Q.S. Al-Jumu’ah 

ayat: 10. 10 

لَوۡ ٱفإَذَِاۡقضُِيَتِۡ رۡلۡ ٱنتَشِرُواْۡفيِۡٱةُۡفَۡلصََ
َ
ِۡوَۡٱلِۡتَغُواْۡمِنۡفضَ ۡبۡ ٱضِۡوَۡأ ۡٱكُرُواْۡذۡ ٱلَلَّ َ لَلَّ

ۡلحُِونَۡۡتُفۡ ۡاۡلَعََلَكَُمۡ كَثيِرۡ 
Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 

muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak 

supaya kamu beruntung”. 

 

Berdasarkan ayat di atas Allah SWT memerintahkan kepada manusia 

untuk “bertebaranlah kamu dimuka bumi” ayat tersebut menunjukan makna 

bahwa Allah SWT memerintahkan kepada hambanya untuk mencari rezeki 

dengan bekerja dan mencari nafkah. Melihat pada QS al-Jumuah ayat 10 

sebagaimana Allah SWT dalam ajaran agama Islam diperintahkan agar 

                                                           
10 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Depok: al-Huda Kelompok Gema 

Insani, 2002), h. 554. 
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senantiasa disiplin dalam menunaikan ibadah wajib seperti shalat, dan giat 

berusaha atau bekerja sehingga memperoleh rezeki yang halal. Pekerjaan 

yang dilakukan hanya bisa dihentikan dalam waktu sementara pada saat 

waktu ibadah shalat.  

Qardhawi dalam bukunya Darul Qiyam wal Akhlaq fil Istishadil Islami 

yang diterjemahkan dengan judul Norma dan Etika Ekonomi Islam 

mengatakan: ‘tidak kita temukan dalam ajaran agama mana pun, sanjungan 

terhadap pekerjaan yang lebih tinggi dari pada agama kita’.11 Demikian 

kerasnya dorongan Islam terhadap kerja, belajar dan inovasi, sehingga 

seharusnya dalam komunitas seperti ini tidak akan ditemukan pengangguran 

dan tidak mudah putus asa dalam mencari kerja dengan banyaknya jumlah 

orang yang bersaing untuk mendapatkan pekerjaan. 

Pentingnya mengenai hal bagaimana menangani masalah jumlah 

angkatan kerja yang semakin bertambah, dari pihak pemerinta tentu ingin 

mengoptimalkan peran industri usaha konveksi di Kabupaten Tulungagung 

dalam memberikan konstribusi terhadap permintaan tenaga kerja, sehingga 

perlu adanya kajian yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi permintaan tenaga kerja pada industri usaha konveksi di 

Kabupaten Tulungagung. 

Melihat kenyataan diatas maka peranan sektor industri usaha konveksi di 

Kabupaten Tulungagung yang demikain besar diharapkan mampu memacu 

pertumbuhan daerah dan perkembangan sektor industri. Pertumbuhan dan 

                                                           
11 Masyhuri, Teori Ekonomi Dalam Islam, (Yogyakarta: KREASI WACANA, 2005), hal.181 
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perkembangan sektor industri tentu akan berdampak pada semakin luasnya 

kesempatan kerja. 

Hal ini mendorong peneliti untuk melakukan penelitian tentang industri 

usaha konveksi di Kabupaten Tulungagung. Untuk tujuan tersebut, maka 

judul yang diangkat dalam penelitian ini adalah “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Penyerapan Tenaga Kerja Pada Usaha Konveksi Di 

Kabupaten Tulungagung”. 

B. Identifikasi Masalah 

Industri memiliki peran yang sangat penting, keberadaan industri menjadi 

sektor yang mampu menyerap tenaga kerja serta dapat menghantarkan laju 

pertumbuhan ekonomi baik secara naisonal maupun regional. 

Dari uraian diatas bahwa Kabupaten Tulungagung memilik potensi untuk 

mengembangkan industri usaha konveksi yang dapat memberikan konstribusi 

pendapatan daerah serta berperan dalam mengurangi pengangguran. Secara 

umum industri usaha konveksi akan selalu menjadi kebutuhan yang 

dibutuhkan dalam beberapa tahun kedepan, karena kebutuhan sandang 

pakaian akan selalu meningkat dengan jumlah penduduk yang ada dan 

perkembangan zaman yang selalu berkembang. 

C. Rumusan Masalah 

Dari Persoalan mengenai penyerapan tenaga kerja di atas peneliti dapat 

mengambil pertanyaan sebagai rumusan masalah yang nantinya akan dibahas 

dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Apakah upah mempunyai pengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada 

usaha konveksi di Kabupaten Tuluangagung? 

2. Apakah modal mempunyai pengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja 

pada usaha konveksi di Kabupaten Tuluangagung? 

3. Apakah output produksi mempunyai pengaruh terhadap penyerapan tenaga 

kerja pada usaha konveksi di Kabupaten Tuluangagung? 

4. Apakah volume penjualan mempunyai pengaruh terhadap penyerapan 

tenaga kerja pada usaha konveksi di Kabupaten Tuluangagung? 

5. Apakah upah, modal, output produksi dan volume penjualan secara 

simultan mempunyai pengaruh terhadap penyerapan tenaga kerja pada 

usaha konveksi di Kabupaten Tulungagung? 

D. Tujuan Penelitian 

Dari Rumusan Masalah di atas maka penelitian ini memiliki tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk menguji apakah upah mempunyai pengaruh terhadap penyerapan 

tenaga kerja pada usaha konveksi di Kabupaten Tuluangagung? 

2. Untuk menguji apakah modal mempunyai pengaruh terhadap penyerapan 

tenaga kerja pada usaha konveksi di Kabupaten Tuluangagung? 

3. Untuk menguji apakah output produksi mempunyai pengaruh terhadap 

penyerapan tenaga kerja pada usaha konveksi di Kabupaten 

Tuluangagung? 
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4. Untuk menguji apakah volume penjualan mempunyai pengaruh terhadap 

penyerapan tenaga kerja pada usaha konveksi di Kabupaten 

Tuluangagung? 

5. Untuk menguji apakah upah, modal, output produksi dan volume 

penjualan secara simultan mempunyai pengaruh terhadap penyerapan 

tenaga kerja pada usaha konveksi di Kabupaten Tulungagung? 

E. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan sebagai sarana untuk mendapatkan informsi dan 

acuan untuk penelitian selanjutnya serta pengembangan keilmuan sesuai 

dengan kebutuhan. 

2. Bagi Jurusan Ekonomi Syariah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan referensi tentang studi 

kasus yang bersangkutan dengan mata kuliyah dan sebagai arsip 

kepustakaan perpustakaan IAIN Tulungagung. 

3. Bagi Perusahaan Usaha Konveksi yang ada di Kabupaten Tulungagung. 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan evaluasi terhadap 

usaha yang dijalankan untuk menentukan kebijakan dan menjalankan 

usaha selanjutnya serta upaya strategi pengembangan lainnya. 

4. Bagi Departemen Perindustrian dan Perdagangan  
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 

dan sebagai bahan pertimbangan dalam usaha pembinaan industri kecil 

pada umumnya dan usaha industri garment pada khususnya. 

F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian ini, agar tidak menyimpang dari tujuan 

yang ditetapkan, maka perlu diberikan pembatasan masalah yang jelas, yaitu 

wilayah penelitian adalah industri usaha konveksi di Kabupaten Tulungagung 

yang sudah peneliti kriteriakan mana saja unit usaha yanag diteliti, Sedangkan 

variabel yang diteliti adalah variabel-variabel yang secara teoritis mempunyai 

pengaruh kuat pada penyerapan tenaga kerja, yaitu variabel upah tenaga 

kerja, Output Produksi, variabel modal untuk mengembangkan usaha atau 

membuat usaha baru, dan variabel volume penjualan. 

Dari uraiana diatas maka ada batasan masalah yang akan penulis teliti, 

karena keterbatasan waktu, biaya dan kemampuan yang dimiliki oleh peneliti. 

Penelitian ini hanya dibatasi pada hal-hal yang berkaitan dengan variabel 

yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja seperti, apakah upah tenaga 

kerja, output produksi, modal dan volume penjualan mempunyai pengaruh 

terhadap penyerapan tenaga kerja pada usaha konveksi di Kabupaten 

Tulungagung? Maka inilah yang menjadi dasar dari penelitian ini. 

G. Penegasan Istilah 

1. Definisi Konseptual 

Tenaga kerja adalah Tenaga kerja adalah daya manusia untuk 

melakukan pekerjaan. Pengertian umum tersebut sesuai dengan pengertian 
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tenaga kerja yang dimuat dalam Undang-Undang Pokok Ketenagakerjaan No. 

13 tahun 2003 yaitu “ Setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan baik 

didalam maupun diluar hubungan kerja guna menghasilkan jasa atau barang 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat”.12 

Konveksi dalam industri pakaian adalah tempat proses produksi kaos, 

jaket, jamper, baju dan lain sebagaiya yang hasilnya nanti bisa dimanfaatkan 

oleh manusia. Itu adalah arti konveksi dalam kelompok atau bidang pakaian. 

Konveksi mempunyai skala di bawah 10 ribu per bulan sedangkan garment 

memiliki skala di atas itu.13  

2. Definisi Operasional 

Tenaga kerja yaitu setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan 

yang menghasilkan jasa atau barang untuk memenuhi kebuthan masyarakat. 

Konveksi yaitu proses produksi pakaian jadi yang hasilnya nanti bisa 

dimanfaatkan oleh manusia sesuai dengan kebutuhan masing-masing 

individu. 

H. Sistematika Skripsi 

Untuk mempermudah pemahaman dalam tulisan ini, maka dibuat 

sistematika penelitian yang memuat 5 (lima) bab, yaitu:  

BAB I : Pendahuluan Merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang 

latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, 

                                                           
12 Heru Setiyadi, Penyerapan Tenaga Kerja Pada Indstri Kecil Konveksi, (Semarang: Tesis 

Tidak Diterbitkan, 2008), hal. 54 
13Amri at, Konveksi Aneka Kaos Tangerang, dalam 

http://konveksianekakaos.blogspot.com/2013/09/pengertian-konveksi.html?m=1 diakses 16 

Februari 2018 

http://konveksianekakaos.blogspot.com/2013/09/pengertian-konveksi.html?m=1
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penegassan istilah dan sistematika pembahasan. Dengan 

pendahuluan ini dimaksudkan agar pembaca dapat mengetahui 

konteks penelitian. Pendahuluan ini berisi tentang hal-hal pokok 

yang dapat dijadikan pijakan dalam memahami bab-bab 

selanjutnya. 

BAB II:  Landasan Teori berisi uraian tentang kerangka teori, penelitian 

terdahulu yang relevan, kerangka konseptual peneliti dan uji 

hipotesis penelitian yang dapat digunakan sebagai bahan analisa 

dalam membahas objek penelitian. Kumpulan kajian pustaka yang 

akan dijadikan acuan analisa dalam membahas objek penelitian 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja 

pada usaha konveksi di Kabupaten Tulungagung. 

BAB III : Metode Penelitian Berisi tentang metode penelitian yang dipakai 

dalam rangka mencapai hasil penelitian secara maksimal, yang 

memuat jenis pendekatan penelitian, populasi, teknik sampling, 

sumber data serta variable yang digunakan, teknik pengumpulan 

data dan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian. 

BAB IV: Hasil Penelitian Merupakan laporan hasil penelitian yang 

membahas tentang pengaruh upah, output produksi, modal dan 

volume penjualan terhadap penyerapan tenaga kerja dan variabel 

bebas manakah yang paling berpengaruh terhadap variabel terikat 

serta pengujian hipotesis yang diteliti oleh peneliti. 
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BAB V : Pembahasan Isi pembahasan lebih diorientasikan untuk:   menjawab 

masalah penelitian, atau menunjukkan bagaimana tujuan penelitian 

telah dicapai, menafsirkan temuan-temuan penelitian dengan 

menggunakan logika dan teori-teori yang sudah ada, 

mengintegrasikan temuan penelitian ke dalam temuantemuan 

penelitian dalam konteks khazanah ilmu yang luas, memodifikasi 

teori yang ada atau menyusun teori baru, hal ini dilakukan dengan 

maksud menelaah teori yang sudah ada. Jika teori yang dikaji 

ditolak sebagian hendaknya dijelaskan modifikasinya dan 

menjelaskan implikasi-implikasi lain dari hasil penelitian, termasuk 

keterbatasan temuan penelitian. 

BAB VI: Penutup, bab ini menguraikan tentang simpulan dan saran peneliti 

yang dilakukan berdasarkan analisis data dari hasil temuan di 

lapangan. 

  


